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Abstrak. Latar belakang masalah ini adalah pentingnya loyalitas karyawan sangatlah penting, mengingat
potensi dampaknya di berbagai aspek dalam lingkup internal perusahaan. Motivasi kerja dan lingkungan kerja
merupakan aspek penting dalam mmeningkatkan loyalitas. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat motivasi kerja karyawan dan kondisi lingkungan kerja dalam memengaruhi loyalitas
karyawan. Penelitian ini menggunakan study literature yang didukung metode kualitatif untuk membantu
pendekatan penelitian ini dengan pendekatan fenomenologi untuk menganalisis tingkat motivasi dan
lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan di salah satu Perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan
makanan.Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara dari berbagai divisi yang
ada di dalam perusahaan ini diantara nya yaitu pemilik perusahaan, manajemen SDM, karyawan produksi,
supervisor, admin terstruktur dan tidak terstruktur, jumlah dari total perwakilan wawancara berjumlah enam
orang dari berbagai divisi yang berbeda serta studi dokumentasi terkait kebijakan dan praktik perusahaan dalam
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui berbagai masalah yang ada dan juga kelangsungan
sumber daya manusia di perusahaan ini. Hasil artikel ini ialah ditemukan fenomena dimana karyawan produksi
makanan sering kali resign dengan berbagai alasan sehingga permasalahan dalam penelitian ini adalah
mengenai loyalitas karyawan produksi yang dirasa masih belum optimal dimana hal ini berakibat pada target
dan jumlah realisasi program kerja ditahun 2023. Disimpulkan bahwa objek penelitian ini menghadapi
dinamika kompleks dalam pengelolaan sumber daya manusianya. Tingkat motivasi karyawan bervariasi dan
fluktuatif, memerlukan pendekatan manajemen yang adaptif. Lingkungan kerja dinilai cukup baik namun
masih membutuhkan perbaikan pada beberapa aspek teknis.
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PENDAHULUAN

Peran utama Sumber Daya Manusia (SDM) dalam sebuah perusahaan sangatlah

penting, yaitu sebagai motor penggerak seluruh aktivitas demi tercapainya tujuan dan
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memastikan profitabilitas sekaligus menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Avianto, B.,
2019, menegaskan bahwa kesuksesan dari sebuah organisasi tergantung pada pendekatan
yang dilakukan untuk membangun sumber daya manusia secara efektif. Semakin unggul
kualitas tenaga kerja, semakin baik pula hasilnya dan sebaliknya kualitas sumber daya
manusia yang di bawah standar akan berdampak pada berkurangnya hasil. Namun, tantangan
nyata masih tetap ada yaitu banyak perusahaan menghadapi permasalahan terkait kualitas
sumber daya manusia yang kurang optimal.

Salah satu Perusahaan di Kota Malang sebagai objek penelitian ini adalah perusahaan
yang bergerak di tiga unit sektor usaha, antara lain usaha pengolahan makanan, usaha
pengadaan alat dan barang, dan usaha event organizer. Diantara semua bidang usaha tersebut
sektor pengolahan makanan yang dianggap oleh narasumber memiliki permasalahan dalam
pengelolaan sumber daya manusianya. Observasi awal ditemukan bahwa dalam industri
makanan, loyalitas karyawan produksi sangat penting karena produksi makanan biasanya
memerlukan keterampilan yang spesifik dan pekerjaan yang intensif secara fisik. Dalam
pengolahan industri makanan, perusahaan ini mengeluarkan produk berupa snack buah sehat
tanpa gula berupa rambak pisang dan rambak mangga.

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan ditemukan fenomena dimana
karyawan produksi makanan di PT Java Indosinergi Creative sering kali resign dengan
berbagai alasan sehingga permasalahan dalam penelitian ini adalah mengenai loyalitas
karyawan produksi yang dirasa masih belum optimal dimana hal ini berakibat pada target
dan jumlah realisasi program kerja ditahun 2023. Hal ini sesuai dengan keterangan Kepala
Tim Produksi yang memberikan pernyataan sebagai berikut:

“Jadi karyawan disini sering resign. Kadang saja baru 2 bulan kerja
udah keluar, bilangnya gak betah. Ada yang karena tekanan juga,
dia di target bisa packing 500 bungkus sehari gak bisa katanya.
Terus ada yang bilang juga kata dia ada karyawan yang musuhin
dia, tapi pas saya tanya gak berani bilang nama karyawannya.”

Melalui pernyataan tersebut, dapat dilihat bahwa karyawan pada obyek penelitian ini
memiliki loyalitas yang sangat minim. Fakta ini menunjukkan bahwa karyawan di
perusahaan pada sektor pengolahan makanan dianggap belum mampu memberikan
dukungan secara maksimal dalam pencapaian loyalitas karyawan. Dalam konteks ini,
evaluasi loyalitas karyawan menjadi suatu keharusan. Loyalitas karyawan tidak hanya

diukur dari kesetiaannya terhadap perusahaan, serta lebih penting karyawan dapat
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memberikan kontribusi berarti bagi instansi tersebut. Tingkat loyalitas karyawan akan sangat
mempengaruhi Kinerja karyawan dan produktivitas sebuah perusahaan (Lumiu et al., 2019).
Selain itu, loyalitas Perusahaan tersebut terhadap karyawan dapat dinilai melalui
perhitungan tahunan pergantian karyawan, yang memberikan wawasan tentang tingkat
komitmen dan kesetiaan dalam dunia kerja.

Tabel 1. Data Turnover Karyawan Tahun 2023

11
40
Turn01 er Km awan 27.5%

Sumber: Laporan Perusahaan, 2023

Sesuai dengan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa dalam satu tahun
terdapat 11 karyawan yang keluar. Jumlah karyawan pada awal tahun sebanyak 40 orang
dan 40 orang di akhir tahun, sehingga hasil perhitungan menunjukkan bahwa terdapat
turnover karyawan sebesar 27,5%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat turnover sangat
tinggi, dimana perusahaan Konsultasi Manajemen Kinerja mengatakan bahwa nilai turnover
yang ideal untuk perusahaan tidak lebih dari 10%. Turnover yang tinggi dapat memberikan
dampak moral dan juga produktivitas tim.

Loyalitas karyawan dapat terlihat melalui beberapa indikator yang mencerminkan
komitmen dan dedikasi mereka terhadap perusahaan. Indikator tersebut antara lain pertama,
karyawan yang loyal cenderung memiliki tingkat produktivitas yang konsisten dan
memberikan hasil kerja yang baik dan berusaha mencapai target kerja dan bertanggung
jawab atas pekerjaan yang mereka lakukan. Lingkungan kerja yang baik adalah sebagai
motivasi bagi karyawan sehingga mereka merasa nyaman dalam melakukan pekerjaaannya,
lebih bersemangat dan pada akhirnya dapat bekerja secara optimal, sehingga tidak dapat
dipungkiri bahwa lingkungan kerja dalam suatu perusahaan mendapatkan perhatian yang
lebih jauh lagi dibandingkan pada beberapa waktu terdahulu (Chodhari, 2022). Akibatnya,
faktor penentu loyalitas karyawan mencakup motivasi kerja dan lingkungan kerja secara
keseluruhan.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Tingkat Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Loyalitas

Karyawan Pada PT Java Indosinergi Creative.”
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MASALAH

PT Java Indosinergi Creative sebagai pengolahan makanan menghadapi masalah
tingginya turnover karyawan produksi, mencapai 27,5% pada 2023. Ini disebabkan
lingkungan kerja yang kurang kondusif, tekanan target kerja tinggi, ketidakcocokan peran,
dan masalah interpersonal. Tingginya turnover menghambat kualitas produksi dan
mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Evaluasi loyalitas, motivasi, dan lingkungan kerja

krusial untuk memperbaiki kinerja dan keberlanjutan perusahaan.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi
untuk menganalisis pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan di
sebuah Perusahaan Pengolahan Makanan di Malang. Informan terdiri dari pemilik
perusahaan, manajemen SDM, Supervisor, 2 admin, dan 3 karyawan. Data primer diperoleh
melalui wawancara, sedangkan data sekunder dari studi literatur. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Instrumen penelitian berupa
pedoman wawancara digunakan untuk mengumpulkan data. Analisis data dilakukan dengan
pendekatan kualitatif untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antara motivasi, lingkungan

kerja, dan loyalitas karyawan. Keabsahan data dijamin melalui membercheck.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi pada karyawan Perusahaan yang bergerak pada bidang
pengolahan makanan tersebut, dapat diketahui bahwa loyalitas karyawan dipengaruhi

beberapa faktor, seperti:

Tingkat Motivasi Karyawan
Tingkat motivasi karyawan mencerminkan seberapa antusias dan produktif mereka
dalam pekerjaan. Faktor seperti pengakuan, peluang pertumbuhan, dan kompensasi
memengaruhi motivasi mereka. Ini krusial bagi perusahaan kreatif karena karyawan yang
termotivasi mendorong inovasi dan kualitas kerja tinggi, berkontribusi pada kesuksesan
organisasi.
Pemilik perusahaan menyatakan:
"Motivasi karyawan di Perusahaan ini cukup baik, mereka terlihat
semangat dalam bekerja, namun masih ada ruang untuk

peningkatan."

131



ISSN: 2808-2826 online Prosiding SENAM 2024: Ekonomi & Bisnis Vol. 4 seminar 20
pp. 128-142, 2024 e
nasional 24

UNIVERSITAS MA CHUNG

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa pemilik perusahaan mengamati bahwa
sebagian besar karyawan menunjukkan motivasi yang baik dan komitmen terhadap tugas
mereka. Namun, mereka juga sadar bahwa ada ruang untuk meningkatkan motivasi lebih
lanjut. Ini dapat meliputi pengembangan keterampilan, peningkatan kesejahteraan, dan
pengakuan lebih besar terhadap pencapaian karyawan. Pemilik perusahaan menganggap
penting untuk terus mencari cara untuk memelihara dan meningkatkan motivasi karyawan
guna mencapai produktivitas optimal.

Sedangkan Manajemen SDM mengamati bahwa:

"Motivasi karyawan di perusahaan kami menunjukkan variasi.
Sebagian besar menunjukkan semangat kerja yang baik, namun
beberapa memerlukan dorongan tambahan."

Pengamatan dari manajemen SDM ini memberikan gambaran yang lebih detail
tentang variasi motivasi di kalangan karyawan. Sementara mayoritas karyawan terlihat
memiliki semangat kerja yang baik dan terlibat secara aktif dalam pekerjaan mereka, ada
segmen karyawan yang memerlukan perhatian khusus dan dorongan tambahan untuk
mencapai tingkat motivasi yang diharapkan. Variasi ini mungkin disebabkan oleh perbedaan
individu dalam respon terhadap lingkungan kerja, kondisi pribadi, serta faktor-faktor
motivasional yang berbeda. Manajemen SDM menyadari pentingnya mengidentifikasi
karyawan yang membutuhkan dukungan tambahan dan menyediakan sumber daya serta
program yang tepat untuk membantu mereka meningkatkan motivasi.

Salah satu karyawan menyatakan:

"Menurut saya, tingkat motivasi di lingkungan kerja ini bervariasi.
Ada yang sangat antusias, ada juga yang kadang-kadang kurang
termotivasi, termasuk saya sendiri."

Pandangan dari karyawan ini memberikan perspektif yang lebih personal tentang
variasi dalam motivasi di antara sesama karyawan. Mereka mengamati bahwa beberapa
rekan kerja menunjukkan antusiasme dan motivasi tinggi, sementara yang lain mengalami
fluktuasi dalam motivasi mereka, termasuk dirinya sendiri. Ini menunjukkan bahwa motivasi
karyawan dipengaruhi tidak hanya oleh faktor eksternal seperti lingkungan kerja dan
kebijakan perusahaan, tetapi juga oleh faktor internal seperti kondisi pribadi dan perasaan
individu. Karyawan yang merasa kurang termotivasi mungkin menghadapi tantangan pribadi

atau profesional yang mempengaruhi semangat kerja mereka.
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Hasil penelitian menunjukkan variasi tingkat motivasi karyawan di perusahaan ini.
Sebagian besar karyawan memiliki semangat kerja yang baik, tetapi ada yang memerlukan
dorongan tambahan. Fluktuasi motivasi dipengaruhi oleh kondisi kerja, hubungan antar
karyawan, manajemen, dan faktor pribadi lainnya. Untuk meningkatkan motivasi,
perusahaan perlu mengidentifikasi dan menangani faktor-faktor tersebut (Siregar & Faddila,
2023; Parinsi & Musa, 2023). Motivasi tinggi penting untuk inovasi, produktivitas, dan
pencapaian tujuan organisasi, terutama di industri kreatif. Pemilik perusahaan menyadari
adanya ruang untuk peningkatan motivasi. Pendekatan personal dalam manajemen sumber
daya manusia diperlukan karena beberapa karyawan memerlukan dukungan tambahan
(Latif, 2020).

Pengakuan bahwa motivasi dapat bervariasi mencerminkan kompleksitas faktor yang
mempengaruhinya. Untuk meningkatkan motivasi, perusahaan harus mengadopsi
pendekatan holistik, termasuk program pengembangan karyawan, sistem penghargaan yang
lebih baik, dan lingkungan kerja yang mendukung (Schleicher et al., 2019). Implementasi

strategi keterlibatan karyawan yang kuat juga direkomendasikan (Miao et al., 2023).

Kondisi Lingkungan Kerja

Kondisi Lingkungan Kerja meliputi aspek fisik dan psikologis yang mempengaruhi
kenyamanan, produktivitas, dan kesejahteraan karyawan, seperti tata letak, pencahayaan,
suhu, kebisingan, hubungan dengan rekan kerja, dan kebijakan perusahaan. Lingkungan
kerja yang mendukung dapat meningkatkan kepuasan dan kinerja karyawan dengan
memfasilitasi kreativitas dan kolaborasi efektif.

"Kondisi lingkungan kerja di perusahaan kami dianggap cukup
nyaman dengan ruang kerja yang bersih dan fasilitas yang
memadai.”

Pernyataan ini mencerminkan keyakinan pemilik bahwa perusahaan telah
menyediakan lingkungan kerja yang memenuhi standar kenyamanan dan kebersihan. Ruang
kerja yang bersih dan fasilitas yang memadai menunjukkan bahwa perusahaan telah
berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif untuk produktivitas karyawan. Pemilik
perusahaan tampaknya puas dengan kondisi lingkungan kerja saat ini dan percaya bahwa hal
tersebut sudah memadai untuk mendukung kinerja karyawan.

Pemilik perusahaan memberikan pandangannya dengan mengatakan,
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"Kondisi lingkungan kerja di perusahaan kami dianggap cukup
nyaman dengan ruang kerja yang bersih dan fasilitas yang
memadai.”

Pernyataan ini mencerminkan keyakinan pemilik bahwa perusahaan telah
menyediakan lingkungan kerja yang memenuhi standar kenyamanan dan kebersihan. Ruang
kerja yang bersih dan fasilitas yang memadai menunjukkan bahwa perusahaan telah
berusaha menciptakan lingkungan yang kondusif untuk produktivitas karyawan. Pemilik
perusahaan tampaknya puas dengan kondisi lingkungan kerja saat ini dan percaya bahwa hal
tersebut sudah memadai untuk mendukung kinerja karyawan.

Karyawan lain menambahkan,

"Secara umum, lingkungan kerja di sini cukup baik. Kantor kami
bersih dan dilengkapi dengan peralatan yang lengkap. Namun,
terkadang AC tidak terlalu dingin sehingga membuat suasana terasa
agak gerah."

Pandangan ini memperkuat pendapat sebelumnya mengenai kondisi lingkungan
kerja yang bersih dan dilengkapi dengan peralatan yang lengkap. Karyawan ini merasa
bahwa lingkungan kerja secara umum cukup baik dan memadai untuk mendukung tugas-
tugas sehari-hari. Namun, seperti yang disebutkan oleh admin, karyawan ini juga
mengeluhkan masalah teknis dengan AC yang terkadang tidak cukup dingin, menyebabkan
suasana menjadi kurang nyaman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja di perusahaan ini umumnya
dinilai cukup baik dengan fasilitas yang memadai, seperti pantry untuk bersantai.
Lingkungan kerja yang baik mempengaruhi kinerja, produktivitas, dan kesejahteraan
karyawan (Sander et al., 2019). Pemilik perusahaan menilai kondisi lingkungan kerja cukup
nyaman, bersih, dan memadai. Persepsi positif ini penting karena langsung mempengaruhi
kepuasan kerja dan kinerja (Marbun & Jufrizen, 2022). Namun, pandangan karyawan juga
penting; meskipun umumnya setuju bahwa lingkungan kerja cukup baik, ada masalah teknis
seperti AC yang kadang kurang dingin yang dapat mempengaruhi kenyamanan dan
produktivitas (Sianturi & Pramukty, 2023).

Keberadaan fasilitas seperti pantry menunjukkan pentingnya ruang istirahat dalam
lingkungan kerja, yang meningkatkan pemulihan dan produktivitas karyawan (Saras, 2023).
Meskipun lingkungan kerja secara keseluruhan dinilai positif, ada ruang untuk perbaikan,

terutama dalam pengendalian suhu (Appel-Meulenbroek et al., 2020). Perusahaan dapat
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mempertimbangkan pendekatan yang lebih holistik dan partisipatif dalam desain dan
manajemen lingkungan Kkerja, serta melibatkan karyawan dalam proses pengambilan
keputusan untuk meningkatkan kepuasan dan produktivitas (Julianto, 2024). Fleksibilitas
dalam desain ruang kerja juga perlu dipertimbangkan untuk mengakomodasi berbagai mode

kerja dan kolaborasi.

Tingkat Loyalitas Karyawan

Tingkat Loyalitas Karyawan mencermin

kan komitmen dan kesetiaan karyawan terhadap organisasi. Faktor-faktor seperti
kepuasan kerja, pengembangan karir, dan hubungan dengan manajemen mempengaruhi
loyalitas ini. Di perusahaan pengolahan makanan yang kompetitif ini, loyalitas karyawan
menjadi kunci strategi retensi dan pertumbuhan jangka panjang. Perusahaan memandang
loyalitas sebagai aset berharga yang perlu dipertahankan dan ditingkatkan untuk mendukung
kesuksesan dalam industri kreatif.

Pemilik perusahaan menyatakan,

"Loyalitas karyawan kami tergolong baik, banyak yang telah
bertahan lama di perusahaan ini."

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemilik perusahaan merasa puas dengan tingkat
loyalitas yang ada. Banyak karyawan yang telah bekerja dalam jangka waktu yang lama,
menandakan bahwa mereka merasa terikat dan memiliki komitmen yang kuat terhadap
perusahaan. Pemilik perusahaan menganggap bahwa tingkat loyalitas ini adalah indikator
positif dari kepuasan kerja dan rasa kepemilikan karyawan terhadap perusahaan.
Bertahannya karyawan dalam jangka waktu yang lama juga dapat menunjukkan stabilitas
dan kesehatan organisasi secara keseluruhan.

Manajemen SDM menilai,

"Tingkat loyalitas karyawan kami cukup baik, meskipun masih ada
ruang untuk peningkatan. Kami melihat adanya korelasi antara
lamanya masa kerja dengan tingkat loyalitas."

Pandangan ini memperkuat pernyataan pemilik perusahaan dengan memberikan
perspektif yang lebih analitis. Manajemen SDM mengamati bahwa tingkat loyalitas
karyawan umumnya baik, terutama di antara mereka yang telah bekerja dalam jangka waktu
yang lebih lama. Namun, manajemen juga menyadari bahwa masih ada peluang untuk
meningkatkan loyalitas di kalangan karyawan. Korelasi antara lamanya masa kerja dengan

tingkat loyalitas menunjukkan bahwa semakin lama karyawan bekerja di perusahaan,
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semakin besar kemungkinan mereka menunjukkan loyalitas yang tinggi. Ini bisa menjadi
dasar bagi perusahaan untuk merancang program retensi karyawan yang efektif.

Seorang karyawan mengungkapkan,

"Tentang loyalitas, ada beberapa karyawan yang telah lama bekerja
di sini. Namun, belakangan ini, saya melihat banyak yang
memutuskan untuk resign."

Pandangan ini memberikan perspektif yang berbeda, menunjukkan adanya tren yang
mengkhawatirkan di mana beberapa karyawan memilih untuk meninggalkan perusahaan.
Meskipun ada karyawan yang menunjukkan loyalitas tinggi dengan bertahan lama, adanya
peningkatan jumlah karyawan yang resign dapat mengindikasikan masalah yang perlu
diperhatikan oleh manajemen. Faktor-faktor seperti ketidakpuasan kerja, kurangnya peluang
pengembangan Karir, atau kondisi kerja yang kurang mendukung bisa menjadi alasan di balik
keputusan karyawan untuk meninggalkan perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa loyalitas karyawan di perusahaan ini bervariasi.
Beberapa karyawan menunjukkan loyalitas yang baik, yang berkaitan dengan kepuasan
kerja, pengakuan, dan hubungan baik dengan manajemen (Pratama, 2023). Pemilik
perusahaan menilai loyalitas karyawan cukup baik, dengan banyak karyawan yang bertahan
lama, sejalan dengan temuan Rahmawaty et al. (2020) yang menunjukkan korelasi positif
antara masa kerja panjang dan loyalitas. Namun, masa kerja panjang saja tidak cukup untuk
menjamin loyalitas berkelanjutan; perusahaan perlu terus berinvestasi dalam pengembangan
karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung (Alola et al., 2019).

Pandangan manajemen SDM menunjukkan bahwa karyawan dengan masa kerja
lebih lama cenderung lebih loyal karena keterikatan dan investasi emosional mereka
(Ramadhani & Rinaldi, 2023). Namun, ada kekhawatiran terkait peningkatan resignasi, yang
mungkin disebabkan oleh ketidakpuasan kerja, kurangnya peluang pengembangan Karir,
atau kondisi kerja yang kurang mendukung (Nursanti & Marpaung, 2024). Untuk
meningkatkan loyalitas karyawan, perusahaan perlu mengadopsi pendekatan holistik yang
mencakup program pengembangan Karir terstruktur, sistem penghargaan yang adil,
kebijakan kerja fleksibel, dan budaya organisasi yang inklusif (Miao et al., 2023; Ambalele
& Tellu, 2023).

Secara keseluruhan, loyalitas karyawan menunjukkan gambaran kompleks dan
bervariasi. Meskipun pemilik perusahaan menilai loyalitas cukup baik, tren peningkatan

resignasi menunjukkan perlunya evaluasi kebijakan retensi karyawan dan iklim organisasi.
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Pendekatan holistik yang melibatkan program pengembangan karir, sistem penghargaan
adil, kebijakan kerja fleksibel, dan budaya inklusif dapat meningkatkan rasa memiliki dan

loyalitas karyawan terhadap perusahaan.

Pengaruh Motivasi terhadap Loyalitas

Pengaruh Motivasi terhadap Loyalitas menunjukkan bagaimana tingkat motivasi
karyawan mempengaruhi kesetiaan mereka terhadap organisasi. Karyawan yang termotivasi
tinggi cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka dan merasa lebih terikat dengan
perusahaan, yang dapat meningkatkan loyalitas mereka. Motivasi yang kuat juga mendorong
komitmen jangka panjang terhadap organisasi. Di perusahaan ini, tingkat loyalitas karyawan
menjadi kunci strategi retensi dalam industri kreatif yang kompetitif. Perusahaan
menganggap loyalitas karyawan sebagai aset penting yang perlu dipertahankan dan
ditingkatkan untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang.

Pemilik perusahaan menegaskan,

"Saya melihat adanya keterkaitan yang jelas antara motivasi dan
loyalitas. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih loyal,
produktif, dan menikmati pekerjaannya di sini."

Pernyataan ini menunjukkan bahwa pemilik perusahaan sangat menyadari
pentingnya motivasi dalam menciptakan loyalitas di kalangan karyawan. Menurut pemilik,
karyawan yang termotivasi tidak hanya menunjukkan loyalitas yang lebih tinggi, tetapi juga
lebih produktif dan merasa lebih puas dengan pekerjaan mereka. Motivasi karyawan dapat
berasal dari berbagai faktor, seperti penghargaan atas kerja keras, kesempatan untuk
berkembang, dan lingkungan kerja yang mendukung. Pemilik perusahaan percaya bahwa
dengan memelihara motivasi karyawan, loyalitas mereka terhadap perusahaan akan
meningkat.

Supervisor menambahkan,

"Dari pengamatan saya, terdapat hubungan yang kuat antara
motivasi dan loyalitas. Anggota tim yang termotivasi cenderung
lebih produktif dan lebih cenderung bertahan lama di perusahaan."

Pandangan ini memperkuat pernyataan pemilik perusahaan dengan memberikan
perspektif dari tingkat manajemen yang lebih operasional. Supervisor yang berinteraksi
langsung dengan anggota tim sehari-hari mengamati bahwa karyawan yang termotivasi
cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dan memiliki keinginan yang lebih besar

untuk bertahan di perusahaan. Motivasi yang tinggi mendorong karyawan untuk
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berkontribusi secara maksimal dan merasa lebih terikat dengan perusahaan, yang pada
akhirnya meningkatkan loyalitas mereka.

Hasil penelitian menunjukkan konsensus di antara narasumber mengenai pengaruh
positif motivasi terhadap loyalitas karyawan di perusahaan yang diteliti. Karyawan yang
termotivasi cenderung lebih produktif dan memiliki kecenderungan lebih besar untuk
bertahan di perusahaan. Motivasi tinggi membuat karyawan merasa dihargai, memiliki
tujuan jelas, dan bersemangat mencapai target perusahaan. Ini meningkatkan kinerja
individu dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih dinamis dan produktif.

Pemilik perusahaan mengamati bahwa karyawan yang termotivasi tidak hanya lebih
loyal tetapi juga lebih produktif dan menikmati pekerjaan mereka, sejalan dengan penelitian
Yuliati (2020) yang menemukan korelasi positif antara motivasi intrinsik, kepuasan kerja,
dan komitmen organisasi. Perspektif supervisor menunjukkan bahwa anggota tim yang
termotivasi cenderung lebih produktif dan bertahan lebih lama di perusahaan, mengurangi
dampak negatif berbagai faktor internal terhadap loyalitas karyawan (Sianturi & Pramukty,
2023).

Untuk meningkatkan motivasi dan loyalitas karyawan, diperlukan pendekatan
holistik dalam manajemen sumber daya manusia yang menekankan pentingnya sistem kerja
yang tinggi dalam meningkatkan motivasi dan kreativitas karyawan (Miao et al., 2023).
Dalam industri kreatif, ini bisa berarti memberikan otonomi lebih besar, mendorong
pengambilan risiko yang terukur, dan menciptakan budaya organisasi yang menghargai ide-
ide inovatif. Implementasi strategi ini dapat meningkatkan motivasi karyawan dan
memperkuat loyalitas mereka terhadap perusahaan.

Secara keseluruhan, pengaruh motivasi kerja terhadap loyalitas karyawan
menunjukkan korelasi positif. Karyawan yang termotivasi cenderung lebih loyal, produktif,
dan menikmati pekerjaan mereka. Pemilik dan supervisor perusahaan mengamati bahwa
motivasi tinggi tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga retensi karyawan. Hal
ini sejalan dengan temuan Maulida & Wahyuni (2024) yang menegaskan bahwa karyawan
termotivasi menunjukkan tingkat loyalitas dan keterikatan lebih tinggi terhadap organisasi

mereka.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Loyalitas
Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Loyalitas menjelaskan bagaimana kondisi
tempat kerja dapat mempengaruhi keterikatan karyawan pada organisasi. Lingkungan kerja

yang positif, mendukung, dan nyaman cenderung meningkatkan kepuasan kerja dan rasa
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memiliki karyawan, yang dapat memperkuat loyalitas mereka. Sebaliknya, lingkungan kerja
yang buruk dapat menurunkan moral dan mendorong karyawan untuk mencari peluang di
tempat lain.

Manajemen SDM menyatakan,

"Pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan sangat
signifikan. Kami mencatat bahwa karyawan yang merasa nyaman
dengan lingkungan kerja mereka cenderung lebih loyal.”

Pernyataan ini menunjukkan bahwa manajemen SDM sangat menyadari pentingnya
lingkungan kerja dalam membentuk loyalitas karyawan. Menurut mereka, kenyamanan di
tempat Kkerja, yang meliputi kebersihan, fasilitas, dan suasana kerja yang positif, sangat
berpengaruh pada keputusan karyawan untuk tetap tinggal atau meninggalkan perusahaan.
Manajemen SDM juga mengamati bahwa karyawan yang merasa puas dengan lingkungan
kerja cenderung menunjukkan komitmen yang lebih besar dan bertahan lebih lama di
perusahaan. Hal ini menegaskan bahwa investasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang
nyaman dapat menjadi strategi efektif dalam mempertahankan karyawan.

Seorang karyawan menambahkan,

"Lingkungan kerja berpengaruh besar terhadap tingkat loyalitas.
Ketika kantor menyediakan lingkungan yang menyenangkan dan
memiliki rekan kerja yang baik, karyawan cenderung betah."

Pandangan ini memberikan perspektif yang lebih personal dari sisi karyawan.
Karyawan ini menggarisbawahi bahwa lingkungan kerja yang menyenangkan, termasuk
hubungan baik dengan rekan kerja, sangat berpengaruh pada loyalitas mereka. Ketika
karyawan merasa senang dan nyaman di tempat kerja, mereka lebih cenderung untuk
bertahan dan merasa puas dengan pekerjaan mereka. Faktor-faktor seperti kebersihan kantor,
fasilitas yang memadai, dan suasana kerja yang positif dianggap sangat penting dalam
menciptakan loyalitas. Hubungan yang harmonis dengan rekan kerja juga disebut sebagai
faktor kunci yang membuat karyawan merasa betah dan terikat dengan perusahaan. Sehingga
hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan positif memiliki
pengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan di Perusahaan tersebut. Kenyamanan dan
hubungan baik antar rekan kerja menjadi faktor penting dalam mempertahankan loyalitas
karyawan.

Berdasarkan hasil pembahasan, lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan

terhadap loyalitas karyawan. Lingkungan kerja yang positif dan mendukung dapat
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meningkatkan keterikatan karyawan terhadap organisasi, seperti yang ditemukan oleh
Sander et al. (2019). Manajemen SDM di perusahaan tersebut mengamati bahwa karyawan
yang merasa nyaman dengan lingkungan kerja mereka cenderung lebih loyal, konsisten
dengan temuan yang menunjukkan korelasi positif antara kualitas lingkungan kerja dan
kepuasan Kerja, yang berkontribusi pada loyalitas karyawan dan pengalaman kerja yang
lebih baik (Hefniwati et al., 2024).

Perspektif karyawan dalam studi kasus ini menyoroti pentingnya hubungan
interpersonal di lingkungan kerja. Mereka menekankan bahwa lingkungan yang
menyenangkan dan rekan kerja yang baik secara signifikan berkontribusi terhadap loyalitas
mereka. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa hubungan sosial yang
positif di tempat kerja dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan dan memperkuat
loyalitas mereka terhadap organisasi (Wahdiniawati et al., 2024). Untuk meningkatkan
loyalitas karyawan melalui perbaikan lingkungan kerja, perusahaan perlu mengadopsi
pendekatan holistik yang mencakup faktor-faktor seperti suhu, pencahayaan, dan kualitas
udara, yang memainkan peran penting dalam kesejahteraan dan kinerja karyawan (Pratama
& Munthe, 2024). Evaluasi dan penyesuaian lingkungan kerja secara berkala diperlukan
untuk memastikan bahwa lingkungan kerja terus mendukung kebutuhan dan preferensi
karyawan yang berkembang.

Secara keseluruhan, lingkungan kerja yang positif dan mendukung memiliki
pengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan, meningkatkan keterikatan mereka
terhadap organisasi. Manajemen SDM mengamati bahwa karyawan yang merasa nyaman
cenderung lebih loyal, sejalan dengan temuan yang menunjukkan korelasi positif antara
kualitas lingkungan kerja, kepuasan kerja, dan loyalitas. Perspektif karyawan menyoroti
pentingnya hubungan interpersonal dan lingkungan yang menyenangkan sebagai faktor

penting yang berkontribusi pada loyalitas mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa Perusahaan yang diteliti
menghadapi dinamika kompleks dalam pengelolaan sumber daya manusianya. Tingkat
motivasi karyawan bervariasi dan fluktuatif, memerlukan pendekatan manajemen yang
adaptif. Lingkungan kerja dinilai cukup baik namun masih membutuhkan perbaikan pada
beberapa aspek teknis. Loyalitas karyawan menunjukkan pola yang beragam, dengan

indikasi positif dari masa kerja yang panjang namun juga tren peningkatan pengunduran diri.
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Motivasi dan lingkungan kerja terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengadopsi strategi komprehensif yang
mencakup peningkatan motivasi, perbaikan lingkungan kerja, dan penguatan faktor-faktor
yang mendukung loyalitas karyawan. Pendekatan holistik ini diharapkan dapat

meningkatkan kinerja, produktivitas, dan retensi karyawan di Perusahaan tersebut.
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